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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas
limpahan rahmat dan hidayahNya, maka Penulisan Buku dengan
judul LANDASAN ETIKA PENDIDIKAN AGAMA HINDU dapat
diselesaikan. Buku ini berisikan bahasan tentang Hakikat Etika
dalam Pendidikan Agama Hindu, Landasan Filosofis Etika dalam
Ajaran Hindu, Sumber-Sumber Ajaran Etika dalam Kitab Suci
Hindu, Konsep Susila dalam Pendidikan Agama Hindu, Pendidikan
Karakter dalam Perspektif Hindu, Etika Sosial dalam Ajaran Hindu,
Etika Pendidikan Hindu pada Jenjang Sarjana (S1), Etika Pendidikan
Hindu pada Jenjang Magister (S2), Etika Pendidikan Hindu pada
Jenjang Doktor (S3), dan Tantangan Etika Pendidikan Hindu di Era
Globalisasi.

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan penghargaan dan
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. Ida Ayu
Yadnyawati, M.Pd. selaku pengampu mata kuliah Makro Analisa
Pendidikan yang telah memberikan arahan dan inspirasi dalam
proses penyusunan buku ini. Ucapan terima kasih juga penulis
sampaikan kepada Prof. Dr. Ni Made Indiani, M.Si., atas dukungan
akademis dan motivasi yang diberikan, kepada Bapak Dekan
Fakultas Pendidikan, Dr. Nengah Sukadana S,SN., M,Si. atas
bimbingan dan fasilitas yang memungkinkan buku ini dapat

diterbitkan. Serta kepada Kaprodi S2 Psikologi Prof. Dr. Dra. Gusti
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Ayu Suasti, M.Si. beserta jajaran team pengampu mata kuliah
psikologi pendidikan. Tidak lupa pula, penghargaan yang tulus
penulis sampaikan kepada Kaprodi S3, Prof. Dr. Drs. I Wayan
Winaja, M.Si., yang telah memberikan dukungan penuh dan
masukan konstruktif dalam penyusunan naskah ini.

Buku ini masih banyak kekurangan dalam penyusunannya.
Oleh karena itu, kami sangat mengaharapkan kritik dan saran demi
perbaikan dan kesempurnaan buku ini selanjutnya. Kami
mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu dalam proses penyelesaian Buku ini. Semoga Buku ini
dapat menjadi sumber referensi dan literatur yang mudah dipahami.

Om Shanti Shanti Shanti Om

Bali, Juli 2026

Tim Penyusun
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GLOSARIUM

. Adhyatma : Ajaran kerohanian dalam Hindu yang
berkaitan dengan pengembangan batin dan spiritualitas
manusia.

. Ahimsa : Prinsip tidak menyakiti makhluk hidup baik
melalui pikiran, perkataan, maupun perbuatan.

. Ajaran Veda : Keseluruhan ajaran suci Hindu yang
menjadi sumber utama nilai spiritual, moral, dan kehidupan.
. Akhlak spiritual : Perilaku manusia yang mencerminkan
nilai kesucian, moralitas, dan kesadaran rohani.

. Analisis etika : Kajian kritis terhadap nilai moral dan
perilaku manusia berdasarkan prinsip etis tertentu.

. Atman : Jiwa atau roh individu yang bersifat kekal dalam
ajaran Hindu.

. Asrama Dharma : Tahapan kehidupan manusia menurut
Hindu yang terdiri atas Brahmacari, Grhasta, Wanaprastha,
dan Sannyasa.

. Asta Brata : Delapan ajaran kepemimpinan Hindu yang

meneladani sifat-sifat alam dan dewa.
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. Bhagavad Gita : Kitab suci Hindu berbentuk dialog antara
Sri Krishna dan Arjuna mengenai kehidupan dan dharma.

. Bhakti : Bentuk pengabdian dan cinta kasih kepada Tuhan
dalam ajaran Hindu.

. Brahman : Realitas tertinggi atau Tuhan Yang Maha Esa
dalam filsafat Hindu.

. Budaya akademik : Nilai dan kebiasaan ilmiah yang
berkembang dalam lingkungan pendidikan tinggi.

. Budaya spiritual : Pola kehidupan yang berorientasi pada
pengembangan nilai rohani dan religius.

. Budi pekerti : Perilaku baik yang mencerminkan moralitas
dan etika dalam kehidupan sehari-hari.

. Bhuwana Agung : Alam semesta atau makrokosmos dalam
pandangan Hindu.

. Bhuwana Alit : Diri manusia sebagai mikrokosmos yang

mencerminkan alam semesta.

Catur Guru : Empat jenis guru dalam Hindu, yaitu guru
rupaka, guru pengajian, guru wisesa, dan guru swadyaya.
Catur Purusa Artha : Empat tujuan hidup manusia
menurut Hindu, yaitu dharma, artha, kama, dan moksa.
Catur Paramita : Empat sikap luhur dalam Hindu yang

meliputi maitri, karuna, mudita, dan upeksa.
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Catur Asrama : Empat tahapan kehidupan manusia dalam
ajaran Hindu.

Catur Warna : Pembagian fungsi sosial masyarakat
berdasarkan kualitas kerja dan tanggung jawab.

Cinta kasih : Sikap kasih sayang dan kepedulian terhadap
sesama makhluk hidup.

Cerita Itihasa : Kisah sejarah suci Hindu seperti Ramayana
dan Mahabharata yang mengandung ajaran moral.
Contemplasi spiritual : Proses perenungan mendalam

untuk mencapai kesadaran rohani.

. Dharma : Kebenaran, kewajiban moral, dan aturan hidup
yang harus dijalankan manusia.

. Dharma Wacana : Ceramah atau penyampaian ajaran
agama Hindu kepada umat.

. Disiplin moral : Kepatuhan terhadap nilai etika dan aturan
perilaku yang baik.

. Dialog etika : Proses diskusi mengenai nilai moral dan
perilaku manusia.

. Dedikasi sosial : Pengabdian kepada masyarakat demi
kesejahteraan bersama.

. Dasa Yama Brata : Sepuluh pengendalian diri dalam
ajaran Hindu.

. Dasa Niyama Brata : Sepuluh bentuk disiplin rohani dalam

Hindu.
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. Dharma Negara : Kewajiban moral warga negara terhadap

bangsa dan negara.

. Etika Hindu : Nilai moral dan pedoman perilaku
berdasarkan ajaran Hindu.

. Etika sosial : Norma moral yang mengatur hubungan
manusia dalam masyarakat.

. Etika pendidikan : Nilai moral yang diterapkan dalam
proses pendidikan dan pembelajaran.

. Etika kepemimpinan : Prinsip moral yang harus dimiliki
seorang pemimpin.

. Etika akademik : Norma dan integritas dalam kegiatan
ilmiah dan pendidikan tinggi.

. Empati sosial : Kemampuan memahami dan merasakan
keadaan orang lain dalam kehidupan sosial.

. Evaluasi pembelajaran : Proses penilaian terhadap hasil
belajar dan perkembangan peserta didik.

. Eksistensi moral : Keberadaan manusia yang tercermin

melalui perilaku etis dan bertanggung jawab.

. Filsafat Hindu : Kajian pemikiran mendalam mengenai
hakikat hidup, Tuhan, dan alam semesta menurut Hindu.
. Filosofi dharma : Pemahaman mendalam mengenai nilai

kebenaran dan kewajiban moral.
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. Formasi karakter : Proses pembentukan kepribadian dan
perilaku manusia.

. Fundamental etika : Dasar utama dalam pemahaman
moral dan perilaku manusia.

. Fungsi pendidikan : Peran pendidikan dalam
mengembangkan ilmu, karakter, dan keterampilan manusia.
. Fenomena sosial : Gejala atau peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat.

. Fokus spiritual : Pemusatan pikiran dan kesadaran pada
pengembangan rohani.

. Filosofi kehidupan : Pandangan mendasar mengenai tujuan

dan makna hidup manusia.

Guru spiritual : Pembimbing rohani yang memberikan
ajaran spiritual dan moral.

Gotong royong : Sikap bekerja bersama untuk mencapai
tujuan bersama.

Grihasta Asrama : Tahap kehidupan berumah tangga
dalam ajaran Hindu.

Gayatri Mantra : Mantra suci Hindu yang digunakan
untuk memohon pencerahan spiritual.

Globalisasi moral : Pengaruh perkembangan global
terhadap nilai moral masyarakat.

Generasi muda Hindu : Kelompok pemuda Hindu yang

menjadi penerus nilai agama dan budaya.
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Gerakan moral : Upaya kolektif untuk memperbaiki
perilaku sosial dan moral masyarakat.
Guna karma : Pengaruh sifat dan tindakan manusia

terhadap kehidupannya.

. Hindu Dharma : Sebutan ajaran agama Hindu yang
menekankan nilai dharma atau kebenaran.

. Harmoni sosial : Kehidupan masyarakat yang rukun,
damai, dan seimbang.

. Hubungan manusia dengan alam : Interaksi manusia
dengan lingkungan yang harus dijaga keseimbangannya.

. Hubungan manusia dengan Tuhan : Bentuk pengabdian
dan spiritualitas manusia kepada Tuhan.

. Hubungan antarumat : Interaksi sosial antar pemeluk
agama dan masyarakat yang dilandasi toleransi.

. Hakekat pendidikan : Makna mendasar dan tujuan utama
pendidikan bagi manusia.

. Humanisme Hindu : Pandangan Hindu yang menempatkan
manusia sebagai makhluk bermoral dan spiritual.

. Hari suci Hindu : Hari keagamaan yang diperingati umat

Hindu sebagai bentuk bhakti kepada Tuhan.

. Integritas akademik : Kejujuran dan tanggung jawab

dalam kegiatan ilmiah dan pendidikan.
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Implementasi dharma : Penerapan nilai kebenaran dan
kewajiban moral dalam kehidupan nyata.

Ilmu pendidikan Hindu : Kajian pendidikan berdasarkan
nilai dan ajaran Hindu.

Itihasa : Sastra epik Hindu yang berisi sejarah dan ajaran
moral.

Internalisasi nilai : Proses penanaman nilai moral dalam
diri seseorang.

Interaksi sosial : Hubungan timbal balik antarindividu
dalam masyarakat.

Inovasi pendidikan : Pembaruan dalam sistem dan metode
pendidikan.

Introspeksi diri : Proses evaluasi terhadap diri sendiri

untuk memperbaiki perilaku dan moralitas.

Jiwa kepemimpinan : Karakter dan kemampuan seseorang
dalam memimpin secara bijaksana.

Jnana Yoga : Jalan spiritual melalui pengetahuan dan
kebijaksanaan.

Japa Mantra : Pengulangan mantra suci sebagai bentuk
meditasi dan bhakti.

Jalan dharma : Cara hidup berdasarkan kebenaran dan
kewajiban moral.

Jati diri Hindu : Identitas dan karakter umat Hindu

berdasarkan ajaran agama.
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. Jurnal akademik : Publikasi ilmiah yang memuat hasil
penelitian dan kajian akademik.

. Jaringan sosial : Hubungan sosial antarindividu atau
kelompok dalam masyarakat.

. Jiwa spiritual : Kesadaran rohani yang berkembang dalam

diri manusia.

. Karma Phala : Hukum sebab akibat yang menyatakan
bahwa setiap perbuatan akan menghasilkan konsekuensi
tertentu.

. Kebajikan moral : Perilaku baik yang mencerminkan nilai
etika dan kemanusiaan.

. Kepemimpinan Hindu : Konsep kepemimpinan yang
berlandaskan dharma, pengabdian, dan tanggung jawab
moral.

. Kesadaran spiritual : Pemahaman batin terhadap nilai
ketuhanan dan kehidupan rohani.

. Kurikulum etika : Rancangan pembelajaran yang memuat
nilai moral dan pendidikan karakter.

. Kasih sayang : Sikap mencintai dan peduli terhadap
sesama makhluk hidup.

. Kearifan lokal : Nilai budaya tradisional yang diwariskan
dalam kehidupan masyarakat.

. Kejujuran akademik : Sikap jujur dalam kegiatan

pendidikan, penelitian, dan penulisan ilmiah.
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. Landasan etika : Dasar nilai moral yang menjadi pedoman
perilaku manusia.

. Lingkungan sosial : Ruang kehidupan masyarakat tempat
berlangsungnya interaksi sosial.

. Literasi spiritual : Kemampuan memahami nilai spiritual
dan ajaran keagamaan.

. Logika filsafat Hindu : Cara berpikir rasional dalam
memahami ajaran filsafat Hindu.

. Laku spiritual : Praktik kehidupan rohani untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan.

. Lembaga pendidikan Hindu : Institusi pendidikan yang
menyelenggarakan pembelajaran berbasis ajaran Hindu.

. Latihan meditasi : Kegiatan pemusatan pikiran untuk
mencapai ketenangan batin dan spiritualitas.

. Lontar Hindu : Naskah tradisional Hindu yang berisi

ajaran agama, etika, dan budaya.

. Moksa : Tujuan akhir kehidupan dalam Hindu berupa
kebebasan dari siklus kelahiran kembali.

. Moralitas Hindu : Sistem nilai moral berdasarkan ajaran
dan filsafat Hindu.

. Mahasiswa Hindu : Peserta didik di perguruan tinggi yang

mempelajari dan mengembangkan ajaran Hindu.
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Manawa Dharmasastra : Kitab hukum Hindu yang
mengatur norma sosial dan moral masyarakat.

Meditasi : Praktik pengendalian pikiran untuk mencapai
kesadaran spiritual.

Metode pembelajaran : Cara atau strategi yang digunakan
dalam proses pendidikan.

Moderasi beragama : Sikap beragama yang seimbang,
toleran, dan menghargai perbedaan.

Manajemen pendidikan : Pengelolaan sistem pendidikan

secara terencana dan terarah.

Nilai moral : Prinsip baik dan buruk yang menjadi
pedoman perilaku manusia.

Nilai spiritual : Nilai yang berkaitan dengan hubungan
manusia dengan Tuhan dan kehidupan rohani.

Nitisastra : Ajaran tentang etika, kepemimpinan, dan tata
kehidupan dalam Hindu.

Narayana : Salah satu sebutan Tuhan dalam ajaran Hindu.
Norma sosial : Aturan perilaku yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat.

Naskah suci Hindu : Kitab atau teks yang menjadi sumber
ajaran agama Hindu.

Nilai kemanusiaan : Prinsip moral yang menghargai

martabat dan hak manusia.
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. Nawa Widha Bhakti : Sembilan bentuk pengabdian

kepada Tuhan dalam ajaran Hindu.

Orientasi pendidikan : Arah dan tujuan utama dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Organisasi sosial Hindu : Kelompok sosial yang bergerak
dalam bidang keagamaan dan kemasyarakatan Hindu.
Olah pikir : Proses pengembangan kemampuan berpikir
secara kritis dan rasional.

Olah rasa : Pengembangan kepekaan emosional dan moral
dalam diri manusia.

Objektivitas ilmiah : Sikap netral dan berdasarkan fakta
dalam kegiatan ilmiah.

Observasi moral : Pengamatan terhadap perilaku manusia
berdasarkan nilai etika.

Organisasi kemahasiswaan : Wadah kegiatan mahasiswa
untuk pengembangan diri dan kepemimpinan.

Otoritas moral : Kewibawaan seseorang dalam

memberikan pengaruh berdasarkan nilai etika.

. Pendidikan Hindu : Sistem pendidikan yang berlandaskan
ajaran dan nilai Hindu.
. Palemahan : Konsep hubungan harmonis manusia dengan

alam dalam Tri Hita Karana.
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Parahyangan : Hubungan harmonis manusia dengan Tuhan
dalam ajaran Hindu.

Pawongan : Hubungan harmonis antarmanusia dalam
konsep Tri Hita Karana.

Penelitian etika : Kajian ilmiah mengenai nilai moral dan
perilaku manusia.

Pengabdian masyarakat : Kegiatan pelayanan sosial untuk
kesejahteraan masyarakat.

Pengendalian diri : Kemampuan mengatur pikiran, emosi,
dan tindakan secara bijaksana.

Pembentukan karakter : Proses pengembangan sikap dan

perilaku positif dalam diri manusia.

Quality education : Pendidikan bermutu yang
mengembangkan intelektual, moral, dan keterampilan
peserta didik.

Quality of character : Kualitas kepribadian yang
mencerminkan nilai moral dan etika.

Quality of spirituality : Tingkat kedalaman spiritualitas
seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

Qualified leadership : Kepemimpinan yang memiliki
kompetensi moral dan profesional.

Quest spiritual : Perjalanan pencarian makna dan kesadaran

spiritual.
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Quantum moralitas : Tingkatan kualitas moral dalam
kehidupan manusia.

Quick response etika : Tindakan cepat yang tetap
mempertimbangkan nilai moral dan etika.

Quotient spiritual : Tingkat kecerdasan spiritual seseorang

dalam memahami makna hidup.

. Ramayana : Kitab epos Hindu yang berisi kisah Sri Rama
dan ajaran moral kehidupan.

. Religiusitas : Tingkat penghayatan dan pelaksanaan ajaran
agama dalam kehidupan.

. Refleksi diri : Perenungan terhadap sikap dan perilaku
pribadi untuk perbaikan moral.

. Ritual keagamaan : Tata cara upacara yang dilaksanakan
sebagai bentuk pengabdian kepada Tuhan.

. Rwa Bhineda : Konsep dualitas dalam kehidupan seperti
baik dan buruk atau siang dan malam.

. Riset pendidikan Hindu : Penelitian ilmiah mengenai
pendidikan berbasis ajaran Hindu.

. Rasa tanggung jawab : Kesadaran untuk melaksanakan
kewajiban dengan baik.

. Relevansi moral : Kesesuaian nilai moral dengan

kebutuhan kehidupan masyarakat.
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Susila : Ajaran etika dan moral dalam agama Hindu.
Sradha : Keyakinan atau kepercayaan terhadap ajaran
Hindu.

Spiritualitas Hindu : Kehidupan rohani berdasarkan nilai
dan ajaran Hindu.

Satya : Nilai kejujuran dan kebenaran dalam Hindu.

Seva : Pelayanan tanpa pamrih sebagai bentuk pengabdian
sosial dan spiritual.

Sistem pendidikan Hindu : Tata penyelenggaraan
pendidikan berdasarkan nilai Hindu.

Solidaritas sosial : Sikap kebersamaan dan kepedulian
dalam masyarakat.

Sopan santun : Tata krama dan perilaku hormat terhadap

S€sama.

Tri Kaya Parisudha : Tiga penyucian perilaku melalui
pikiran, perkataan, dan perbuatan yang baik.

Tat Twam Asi : Ajaran yang menekankan bahwa semua
makhluk adalah satu kesatuan.

Tri Hita Karana : Tiga penyebab kebahagiaan melalui
harmoni dengan Tuhan, manusia, dan alam.

Tattwa : Filsafat atau hakikat kebenaran dalam Hindu.
Toleransi : Sikap menghargai perbedaan dalam kehidupan

sosial dan keagamaan.
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Tanggung jawab sosial : Kesadaran menjalankan
kewajiban terhadap masyarakat dan lingkungan.

Teologi Hindu : Kajian tentang konsep ketuhanan dalam
agama Hindu.

Transformasi moral : Perubahan perilaku menuju kualitas

etika yang lebih baik.

Upanisad : Bagian filsafat Veda yang membahas hakikat
Tuhan, jiwa, dan alam semesta.

. Umat Hindu : Pemeluk agama Hindu.

Universalitas etika : Nilai moral yang berlaku umum bagi
seluruh manusia.

. Upacara keagamaan : Ritual suci yang dilakukan dalam
kehidupan beragama Hindu.

Uji kompetensi moral : Penilaian terhadap kemampuan
seseorang dalam menerapkan nilai etika.

. Ungkapan dharma : Pernyataan atau ajaran mengenai nilai
kebenaran dan kewajiban moral.

Unit pendidikan Hindu : Lembaga atau bagian pendidikan
yang berbasis ajaran Hindu.

. Upaya pembentukan karakter : Proses mendidik manusia

agar memiliki perilaku yang baik dan bermoral.
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. Veda : Kitab suci utama agama Hindu yang menjadi
sumber ajaran agama.

. Vedanta : Aliran filsafat Hindu yang membahas hakikat
Brahman dan Atman.

. Viveka : Kemampuan membedakan yang baik dan buruk
secara bijaksana.

. Visi pendidikan Hindu : Tujuan dan arah pendidikan
berdasarkan nilai Hindu.

Virtue ethics : Pendekatan etika yang menekankan
pembentukan karakter baik.

Value education : Pendidikan yang berorientasi pada
penanaman nilai moral dan spiritual.

. Validitas moral : Tingkat kebenaran dan kesesuaian suatu
tindakan dengan nilai etika.

. Varnashrama Dharma : Sistem pengaturan kehidupan

sosial dan tahapan hidup dalam Hindu.

. Weda Sruti : Wahyu suci yang didengar oleh para resi

dalam tradisi Hindu.

. Wanaprastha : Tahap kehidupan menjauh dari kesibukan

duniawi untuk mendalami spiritualitas.
. Widya : Pengetahuan atau ilmu dalam ajaran Hindu.
. Wacana moral : Pembahasan mengenai nilai dan persoalan

etika dalam masyarakat.
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. Watak spiritual : Karakter yang mencerminkan kesadaran
rohani dan moralitas.

. Wawasan kebangsaan : Cara pandang terhadap kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Worldview Hindu : Pandangan hidup berdasarkan filsafat
dan ajaran Hindu.

. Warisan budaya Hindu : Tradisi dan nilai budaya yang

diwariskan dalam masyarakat Hindu.

. Xenial sosial : Sikap ramah dan terbuka dalam hubungan
sosial.

. Xenia spiritual : Keramahan dan penerimaan terhadap
sesama berdasarkan nilai spiritual.

. X-factor kepemimpinan : Keunggulan khusus yang
dimiliki seorang pemimpin dalam memengaruhi orang lain.
. Xylophone ritual Hindu : Instrumen musik yang
digunakan dalam kegiatan ritual tertentu.

. Xenodochy moral : Sikap menerima dan menghormati
orang lain secara etis.

. Xenium budaya : Bentuk penghormatan budaya kepada
tamu atau pihak lain.

. Xenogenesis pemikiran : Perkembangan ide atau gagasan
baru dalam pemikiran manusia.

. Xplore nilai Hindu : Proses eksplorasi dan pendalaman

terhadap ajaran Hindu
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. Yadnya : Persembahan suci yang dilakukan dengan tulus
ikhlas kepada Tuhan, sesama, dan alam.

. Yoga : Jalan spiritual untuk mencapai penyatuan diri
dengan Tuhan.

. Yama Brata : Pengendalian diri melalui disiplin moral
dalam Hindu.

. Yajur Veda : Salah satu bagian Veda yang berisi tata cara
upacara keagamaan.

. Yowana Hindu : Generasi muda Hindu yang menjadi
penerus ajaran agama dan budaya.

. Yukti filsafat : Pemikiran logis dan rasional dalam
memahami filsafat Hindu.

. Yasa kerohanian : Pencapaian dalam bidang spiritual dan
moral.

. Yogacara : Praktik disiplin spiritual dalam ajaran yoga.

. Zaman modern : Masa perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang memengaruhi kehidupan manusia.

. Zona etika : Ruang penerapan nilai moral dalam kehidupan
sosial dan pendidikan.

. Ziarah spiritual : Perjalanan ke tempat suci untuk
meningkatkan kesadaran rohani.

. Zending moral : Gerakan penyebaran nilai moral dalam

masyarakat.
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. Zenith spiritualitas : Puncak pencapaian kesadaran
spiritual manusia.

Zat kehidupan : Unsur dasar yang mendukung
keberlangsungan hidup manusia dan alam.

Zona pendidikan karakter : Lingkungan pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan karakter.

. Zero corruption ethics : Prinsip etika yang menolak segala

bentuk korupsi dan penyalahgunaan kekuasaan.
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Adhyatma
Ahimsa

Ajaran Veda
Akhlak spiritual
Analisis etika
Atman

Asrama dharma

Asta Brata

Bhagavad Gita
Bhakti

Brahman

Budaya akademik
Budaya spiritual
Budi pekerti
Bhuwana Agung
Bhuwana Alit

Catur Guru
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Catur Purusa Artha
Catur Paramita
Catur Asrama
Catur Warna

Cinta kasih

Cerita Itihasa

Contemplasi spiritual

Dharma

Dharma Wacana
Disiplin moral
Dialog etika
Dedikasi sosial
Dasa Yama Brata
Dasa Niyama Brata

Dharma Negara

Etika Hindu

Etika sosial

Etika pendidikan
Etika kepemimpinan
Etika akademik
Empati sosial

Evaluasi pembelajaran
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. Eksistensi moral
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Filsafat Hindu
Filosofi dharma
Formasi karakter
Fundamental etika
Fungsi pendidikan
Fenomena sosial
Fokus spiritual

Filosofi kehidupan

Guru spiritual
Gotong royong
Grihasta Asrama
Gayatri Mantra
Globalisasi moral
Generasi muda Hindu
Gerakan moral

Guna karma

. Hindu Dharma

. Harmoni sosial

. Hubungan manusia dengan alam
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Hubungan manusia dengan Tuhan
Hubungan antarumat

Hakekat pendidikan

Humanisme Hindu

Hari suci Hindu

Integritas akademik
Implementasi dharma
Ilmu pendidikan Hindu
Itihasa

Internalisasi nilai
Interaksi sosial

Inovasi pendidikan

Introspeksi diri

Jiwa kepemimpinan
Jnana Yoga

Japa Mantra

Jalan dharma

Jati diri Hindu
Jurnal akademik
Jaringan sosial

Jiwa spiritual
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Karma Phala
Kebajikan moral
Kepemimpinan Hindu
Kesadaran spiritual
Kurikulum etika
Kasih sayang
Kearifan lokal

Kejujuran akademik

. Landasan etika

Lingkungan sosial

Literasi spiritual
Logika filsafat Hindu

Laku spiritual

Lembaga pendidikan Hindu

Latihan meditasi

Lontar Hindu

Moksa
Moralitas Hindu
Mahasiswa Hindu

Manawa Dharmasastra
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Meditasi
Metode pembelajaran
Moderasi beragama

Manajemen pendidikan

Nilai moral

Nilai spiritual
Nitisastra
Narayana

Norma sosial
Naskah suci Hindu
Nilai kemanusiaan

Nawa Widha Bhakti

Orientasi pendidikan
Organisasi sosial Hindu
Olah pikir

Olah rasa

Objektivitas ilmiah

Observasi moral

Organisasi kemahasiswaan

Otoritas moral
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Pendidikan Hindu
Palemahan
Parahyangan
Pawongan

Penelitian etika
Pengabdian masyarakat
Pengendalian diri

Pembentukan karakter

Quality education
Quality of character
Quality of spirituality
Qualified leadership
Quest spiritual
Quantum moralitas
Quick response etika

Quotient spiritual

Ramayana
Religiusitas
Refleksi diri
Ritual keagamaan

Rwa Bhineda
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Riset pendidikan Hindu
Rasa tanggung jawab

Relevansi moral

Susila

Sradha

Spiritualitas Hindu

Satya

Seva

Sistem pendidikan Hindu
Solidaritas sosial

Sopan santun

Tri Kaya Parisudha
Tat Twam Asi

Tri Hita Karana
Tattwa

Toleransi

Tanggung jawab sosial
Teologi Hindu

Transformasi moral

. Upanisad

Umat Hindu
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Universalitas etika

Upacara keagamaan

Uji kompetensi moral
Ungkapan dharma

Unit pendidikan Hindu
Upaya pembentukan karakter

Veda

Vedanta

Viveka

Visi pendidikan Hindu
Virtue ethics

Value education
Validitas moral

Varnashrama Dharma

Weda Sruti
Wanaprastha

Widya

Wacana moral

Watak spiritual
Wawasan kebangsaan
Worldview Hindu

Warisan budaya Hindu
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Xenial sosial

Xenia spiritual
X-factor kepemimpinan
Xylophone ritual Hindu
Xenodochy moral
Xenium budaya
Xenogenesis pemikiran

Xplore nilai Hindu

Yadnya

Yoga

Yama Brata
Yajur Veda
Yowana Hindu
Yukti filsafat
Yasa kerohanian

Yogacara

Zaman modern
Zona etika

Ziarah spiritual
Zending moral

Zenith spiritualitas
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6. Zat kehidupan
7. Zona pendidikan karakter

8. Zero corruption ethics
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Buku referensi yang berjudul Landasan Etika Pendidikan Agama Hindu
membahas secara komprehensif konsep dasar etika dalam pendidikan agama
Hindu yang mencakup hakikat etika, landasan filosofis, serta sumber-sumber
ajaran etika yang bersumber dari kitab suci Hindu. Selain itu, buku ini juga
‘Q: menguraikan konsep susila dalam pendidikan Hindu serta peran etika dalam
ﬂ pembentukan karakter dan perilaku sosial umat Hindu dalam kehidupan sehari-

hari.

Lebih lanjut, buku ini mengkaji penerapan etika pendidikan Hindu pada berbagai
jenjang pendidikan, mulai dari sarjana (S1), magister (S2), hingga doktor (S3), serta
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya di era globalisasi. Melalui
pembahasan tersebut, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
masyarakat umum dalam memahami, mengembangkan, dan menguatkan nilai-

nilai etika pendidikan Hindu di tengah perkembangan zaman modern.
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